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ABSTRAK 

 

Freliana Septiani : Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Fase E Pada Materi 

Virus di SMA Pertiwi 1 Padang 

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah ditinjau dari studi 

PISA. Hasil wawancara pada di SMA Pertiwi 1 Padang terungkap bahwa 

penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu tidak 

diperkenalkannya peserta didik dengan soal-soal keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis menuntut peserta didik untuk belajar tidak hanya 

sekedar hafalan atau menyampaikan kembali hafalan tersebut, tetapi peserta didik 

dituntut untuk menghubungkan, menganalisis dan juga mentranformasi 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi virus.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (developmental 

research), menggunakan model pengembangan 4-D (four-D) models yang telah 

dibatasi menjadi 3 tahap yaitu melaui tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop). Subjek penelitian ini yaitu 

2 orang dosen biologi FMIPA dan 1 orang guru biologi SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP Padang sebagai validator, dan 35 orang peserta didik kelas X 

E 1 SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang. Subjek uji praktikalitas 

terdiri dari 2 orang guru biologi dan 33 orang peserta didik kelas X E 8 SMA 

Pertiwi 1 Padang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis validitas 

logis, validitas empiris, reliabilitas, praktikalitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda dan kualitas option. 

Hasil pengembangan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis  

memiliki nilai validitas logis dengan rata-rata persentase 81,25% dikriteria valid, 

memiliki nilai praktikalitas yang diperoleh dari guru dengan rata-rata persentase 

97% dikriteria sangat praktis dan nilai praktikalitas yang diperoleh dari peserta 

didik dengan rata-rata persentase 92% dikriteria sangat praktis, memiliki nilai 

reliabilitas 0,79 dengan kategori tinggi. Hasil analisis data validitas empiris 

didapatkan 17 soal yang valid dari 20 soal, tingkat kesukaran sedang dengan 

indeks 0,31-0,62, daya pembeda cukup, baik serta baik sekali, dan kualitas option 

82,5% dengan kriteria baik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan telah 

dihasilkan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi virus 

untuk peserta didik kelas X SMA/MA yang valid, praktis, reliabel, tingkat 

kesukaran sedang, dan daya pembeda yang baik serta kualitas option yang baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Abad 21 merupakan abad yang didasarkan pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga hal ini membuat sumber daya manusia dari suatu negara harus 

dapat menguasai berbagai aspek seperti pemecahan masalah dan berpikir kritis 

yang semakin meningkat. Karakter pembelajaran pada Abad 21 adalah suatu 

kegiatan yang mengintegrasikan kecakapan pengetahuan, sikap, keterampilan, 

penguasaan terhadap teknologi, dan kemampuan literasi. Abad 21 menuntut 

perubahan cara berpikir seseorang dalam mengembangkan perubahan pendidikan 

nasional dengan sistem yang baru dan tidak melanjutkan pendidikan warisan dari 

sistem pendidikan lama yang isinya menghafal fakta tanpa makna. Partnership for 

21st Century Learning  (P21) mengembangkan framework pembelajaran di abad 

21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki kecakapan hidup. National 

Education Association (2025) telah mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 

sebagai keterampilan “The4Cs.” “The 4Cs” meliputi Critical Thinking and 

Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication dan Collaboration 

(Dwimayanti et al., 2020). 

 Abad 21 menuntut setiap peserta didik untuk memiliki keterampilan 

sehingga dalam proses pembelajaran yang dilakukan dapat memunculkan ciri dari 

keterampilan abad 21. Wayudi et al., (2020) mengidentifikasi delapan 

keterampilan yang harus dimiliki setiap peserta didik di abad 21 ini, yaitu: (1) 

berpikir kritis; (2) kolaborasi; (3) komunikasi; (4) kreativitas dan inovasi; (5) 
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pengarahan diri sendiri; (6) koneksi global; (7) koneksi lokal; (8) penggunaan 

teknologi. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat dipelajari 

dan dapat dikembangkan. Keterampilan berpikir kritis tidak akan berkembang 

dengan baik tanpa ada usaha sadar untuk mengembangkannya selama 

pembelajaran. Keteampilan berpikir kritis tidak bisa diperoleh dalam waktu 

singkat tanpa latihan atau pembiasaan. Ruli & Indarini (2022) berpendapat bahwa 

keterampilan berpikir kritis merupakan kegiatan menganalisis ide-ide yang ada 

secara lebih rinci, membedakan apa yang dilakukan dengan benar, memilih dan 

mengidentifikasi, mengevaluasi serta mengembangkannya ke arah yang lebih 

baik. Individu yang memiliki keterampilan berpikir kritis dapat mengolah ide dan 

informasi yang diterima untuk mengevaluasi dan memodifikasi, sehingga dapat 

menghasilkan ide-ide baru yang lebih baik. Keterampilan berpikir kritis juga 

berfungsi sebagai alat refleksi dan evaluasi terhadap keputusan yang telah 

diambil. Refleksi sebagai metode pembelajaran salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Pauzi, 

2025).  

Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan memiliki 

kemampuan untuk menyelidiki suatu ide atau gagasan guna menemukan 

keputusan yang relevan, memecahkan permasalahan yang kompleks, dan 

membuat keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan. Keterampilan berpikir 

kritis juga mencakup proses berpikir yang terarah dan jelas dengan sikap yang 

kritis, yakni dengan tidak mudah percaya pada informasi, berusaha menentukan 
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permasalahan yang sebenarnya, mengidentifikasi akar masalah, dan mengambil 

keputusan yang tepat (Syahrul et al., 2021). Salah satu mata pelajaran yang dapat 

melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah biologi. 

Biologi adalah  ilmu yang mempelajari tentang kehidupan dan interaksi 

antara makhluk hidup dan lingkungannya (Pajria et al., 2023). Pembelajaran 

Biologi, sebagai bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan disiplin 

ilmu yang diajarkan di berbagai tingkat pendidikan. Biologi merupakan bidang 

pengetahuan yang mengeksplorasi alam melalui pengamatan langsung, 

pengalaman praktis, dan proses pembelajaran. Selain itu, pembelajaran Biologi 

juga membantu peserta didik untuk mengembangkan rasa hormat terhadap 

keberadaan Tuhan dan proses penciptaan. Namun, dalam praktiknya, guru sering 

menghadapi kesulitan karena peserta didik kurang memiliki pemahaman yang 

mendalam terhadap konsep-konsep Biologi. Pemahaman yang kuat terhadap 

konsep-konsep tersebut sangat penting dalam memahami hubungan antara alam 

dan teknologi. Kemungkinan penyebabnya adalah keterlibatan peserta didik yang 

kurang dalam pembelajaran dan kurangnya penekanan guru pada hubungan antara 

konsep Biologi dan lingkungan nyata (Ferazona et al., 2021). 

Keterampilan  berpikir  kritis  dalam pembelajaran biologi juga  mendukung 

pendekatan pembelajaran aktif yang berbasis masalah. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis yang mendalam terhadap profil kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran biologi untuk menilai sejauh mana kemampuan kognitif 

peserta didik telah dikembangkan, yang meliputi interpretasi, analisis, penjelasan, 

kesimpulan, dan pengaturan diri.  
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Pendekatan pembelajaran yang ilmiah dan berkonsep diperlukan dalam 

mempelajari biologi. Lufri (2023) menekankan bahwa pembelajaran biologi harus 

dilakukan melalui pengalaman langsung di alam atau dari contoh-contoh 

kehidupan nyata. Ragam materi, konsep, prinsip, hukum, dan teori adalah bagian 

penting dari pembelajaran biologi (Yulfadiah, 2022). Keterampilan berpikir kritis 

dalam pembelajaran biologi menjadi lebih penting karena jumlah informasi yang 

mudah diperoleh semakin meningkat. Hal ini menyebabkan informasi baik dan 

buruk beredar dengan lebih cepat dan dapat mempengaruhi peserta didik. Namun, 

dalam praktiknya masih banyak pendidik yang belum secara optimal menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan pemahaman guru mengenai 

strategi pembelajaran yang berorientasi pada pemikiran kritis, kurangnya 

pelatihan professional, serta pendekatan pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru. .Selain itu, anggapan bahwa belajar biologi 

sulit seringkali menjadi hal yang menghambat, menyebabkan minat dan motivasi 

peserta didik untuk belajar biologi menjadi rendah (Melati et al., 2022). 

Salah satu materi pembelajaran biologi yang menggunakan keterampilan 

berpikir kritis yaitu materi virus. Materi ini merupakan materi konseptual seperti 

membahas ciri-ciri, klasifikasi serta materi ini juga memiliki relevansi dengan 

kehidupan kita sehari-hari yang mengharuskan peserta didik menganalisis 

masalah dalam materi ini dan menuntut peserta didik agar lebih berpikir kritis. 

Namun, terdapat faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesulitan 
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belajar peserta didik pada materi virus. Faktor internal yang paling mempengaruhi 

kesulitan belajar adalah faktor minat, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik adalah cara pandang terhadap alat 

penunjang belajar. Tingkat pemahaman peseta didik dalam proses pembelajaran 

dapat diidentifikasi melalui hasil belajar yang dicapai. Hasil belajar tersebut 

mencerminkan sejauh mana peserta didik mempu menguasai materi yang telah 

disampaikan, serta menunjukkan efektivitas proses pembelajaran yang 

berlangsung. 

Ketika mengevaluasi hasil pembelajaran, satu hal penting adalah menilai 

kemampuan peserta didik yang mereka peroleh sebagai hasil dari pembelajaran 

tersebut. Hasil belajar yang baik merupakan ukuran bahwa seorang peserta didik 

telah sukses dalam proses pembelajarannya. Tujuan untuk mencapai hasil yang 

terbaik, penting untuk memiliki kemampuan berpikir logis dan kritis yang dapat 

membantu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Tujuan utama 

pendidikan mencakup pengembangan kemampuan berpikir peserta didik, temasuk 

di dalamnya kemampuan berpikir kritis. penilaian terhadap perkembangan 

kemampuan tersebut memerlukan instrumen yang valid dan reliable agar 

pengukuran keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan secara objektif dan 

terstruktur.  

Instrumen penilaian merupakan alat atau metode yang digunakan untuk 

mengukur, menilai, dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Mudhakiyah et 

al., (2022) menjelaskan bahwa instrumen penilaian adalah komponen penting 

dalam proses evaluasi pembelajaran, penilaian juga berfungsi untuk menilai 
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proses pembelajaran, perkembagan belajar, serta capaian hasil belajar peserta 

didik. Annisa et al., (2023) menjelaskan bahwa instrument penilaian mencakup 

assesment atau alat ukur yang dirancang secara sistematis, termasuk di dalamnya 

berbagai evaluasi tertulis maupun nontertulis, yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana perkambangan pemahaman peserta didik terhadap materi setelah 

proses pembelajaran berlangsung. Nurhayati et al., (2020) menjelaskan bahwa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran biologi secara optimal, diperlukan instrumen 

penilaian yang tidak hanya menilai aspek hafalan dan pemahaman, tetapi juga 

mampu mengasah keterampilan berpikir peserta didik. Penggunaan Instrumen 

penilaian keterampilan berpikir kritis dapat mendukung kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Tingkat keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta 

didik dapat diketahui dengan melakukan tes menggunakan instrumen penilaian 

keterampilan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil observasi yang didukung oleh wawancara dengan dua 

orang guru biologi yang mengajar peserta didik Fase E di SMA Pertiwi 1 Padang 

(Lampiran 2 dan 3), diperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 

serta pendekatan yang digunakan guru dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir peserta didik, khususnya dalam konteks keterampilan berpikir kritis. 

Guru biologi sudah melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui 

penerapan model Pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning 

(PBL) dan Pembelajaran Berbasis Proyek atau project based learning  (PJBL), 

tetapi dalam pelaksanaannya belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari perangkat 

ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran belum bisa melatih 
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keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, juga diketahui bahwa guru 

belum pernah melakukan pengukuran tingkat keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di sekolah dan soal-soal yang diberikan belum bisa melatih keterampilan 

berpikir kritis peserta didik karena soal-soal yang diberikan masih pada tingkatan 

C1-C4. Hal tersebut juga terlihat dari hasil analisis pada soal Penilaian Harian 

(PH) materi Virus Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025, berdasarkan hasil 

analisis Instrumen penilaian yang digunakan hanya pada tingkatan mengingat 

(C1), tingkatan memahami (C2), tingkatan mengaplikasikan (C3), dan 

menganalisis (C4) (Lampiran 4). Belum terdapat soal-soal yang dapat melatih dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan tingkatan 

mengevaluasi (C5) dan tingkatan menciptakan (C6). Soal-soal yang diberikan 

juga tidak terdapat adanya indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis 

(1985) diantaranya yaitu 1) elemen clarification (memberikan penjelasan 

sederhana), 2) basic support (membangun keterampilan dasar),  3) inference 

(menyimpulkan), 4) advanced clarification (membuat penjelasan lebih lanjut), 

dan 5) strategis and tactics (strategi dan taktik). Berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa belum adanya alat ukur yang tepat untuk mengukur tingkat 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti telah mengembangkan instrumen 

penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi virus untuk dapat mengukur 

tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik. Materi virus merupakan materi 

kelas X pada semester ganjil.  Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik 



 

 

 

 

8 

 

 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Penilaian 

Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Virus di SMA Pertiwi 1 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis oleh peneliti, maka dapat di 

identifikasi masalah yang diperoleh sebagai berikut. 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

2. Soal yang dibuat oleh guru masih berada pada tingkatan C1- C4. 

3. Peserta didik belum pernah dilatih dengan soal keterampilan berpikir kritis. 

4. Guru mengalami kendala dalam mengembangkan instrumen penilaian 

keterampilan beerpikir kritis. 

5. Belum adanya alat ukur untuk pengukuran tingkat keterampilan berpikir kritis 

peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang.  

C. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan instrumen penilaian 

keterampilan berpikir kritis untuk materi virus untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA yang valid, praktis dan memiliki kualitas yang baik.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan di atas, 

maka dirumuskan permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana 

mengembangkan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi 

virus untuk peserta didik kelas X SMA/MA yang valid, praktis, dan memiliki 

kualitas yang baik ?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk menghasilkan instrumen penilaian keterampilan 

berpikir kritis pada materi virus untuk peserta didik kelas X SMA/MA yang valid, 

praktis dan memiliki kualitas yang baik.  

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, untuk digunakan oleh guru dalam evaluasi pembelajaran sebagai 

alat ukur keterampilan berpikir kritis peserta didik.  

2. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran dan masukan untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

3. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

melakukan penelitian di bidang pembelajaran biologi serta dapat dijadikan 

sumber referensi bagi peneliti lain untuk melanjutkan penelitian mengenai 

keterampilan berpikir kritis peserta didik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakulan dapat disimpulkan bahwa 

telah dihasilkan instrumen penilaian keterampilan berpikir kritis pada materi 

virus untuk peserta didik kelas X SMA/MA yang valid secara logis dan 

empiris, praktis, reliabel dan memiliki kualitas item yang baik. Hasil analisis 

validitas empiris didapatkan 17 dari 20 soal dengan tingkat kesukaran sedang, 

daya pembeda baik dan kualitas option yang baik. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan 

sebaiknya stimulus yang diberikan benar-benar berfungsi dan mampu melatih 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Guna meningkatkan kualitas 

penilaian dalam pembelajaran, penelitian ini menyarankan pengembangan dan 

penerapan instrumen penilaian alternatif selain pilihan ganda. Salah satu 

metode yang bisa dieksplorasi adalah penilaian berbasis esai, yang dapat 

mengukur pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik secara lebih mendalam. Instrumen yang dikembangkan dapat digunakan 

untuk mengevaluasi materi virus. 
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